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Abstrak  

Kecemasan yang muncul pada pasien yang akan dilaksanakan tindakan Primary PCI serta kondisi ICU 

sebagai faktor pendukung tentu dapat mempengaruhi life satification serta mempengaruhi kondisi fisiolgis 

tubuh salah satunya adalah heart rate yang tidak stabil. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan 

modul terapi kutan untuk mengatasi kecemasan dan stabilisasi heart rate pasien Pre PCI. Desain penelitian 

ini menggunakan  Research and Development yang dilakukan melalui tahap I adalah literature review dan 

penentuan isu strategis tahap II adalah focus group discussion, konsultasi pakar dan uji validitas serta 

reliabilitas. Populasi dan subjek dalam penelitian tahap 1 sejumlah 10 responden perawat ICU. Variabel yang 

diteliti adalah pengembangan modul terapi kutan dan SPO terapi kutan yang dilakukan uji ekspertisi, validitas 

dan reliabilitas menggunakan instrumen validitas dan reliabilitas dalam bentuk kuesioner. Analisa untuk uji 

validitas dan reliabilitas menggunakan CVI dan statistik Multirater Fleiss Kappa.  Hasil penelitian 

menujukkan tahap 1 telah dilakukan literatur review dari 12 artikel terpilih dari 24.339 artikel periode 2018-

2024. Hasil FGD dan konsul pakar kemudian dilakukan uji validitas CVI oleh 10 perawat ICU pada 

pengembangan modul secara keseluruhan dengan nilai S-CVI 0.0,88 dan SPO secara keseluruhan dengan 

nilai 0,940. Hasil uji reliabilitas dengan Multirater Fleiss Kappa dengan nilai 0,262 untuk modul dan 0.270 

untuk SPO. Pengembangan modul dan SPO menghasilkan tatalaksana kecemasan dan stabilisasi heart rate 

pasien pre PCI di Ruang ICU RSI Sultan Agung Semarang. 

Kata Kunci:, Primary PCI, Kecemasan, Heart Rate, Terapi Kutan. 

 

Abstract 

Anxiety in patients undergoing Primary PCI and the ICU environment as a supporting factor can influence life 

satisfaction and physiological conditions, including heart rate instability. The aim of this study is to develop a 

cutaneous therapy module to address anxiety and stabilize the heart rate in pre-PCI patients. The study design 

employs Research and Development, carried out in two stages: Stage I involves a literature review and 

identification of strategic issues, while Stage II includes focus group discussions, expert consultations, and 

validity and reliability testing. The population and subjects in Stage I consist of 10 ICU nurse respondents. 

The variables studied are the development of the cutaneous therapy module and Standard Operating 

Procedures (SOP) for cutaneous therapy, which undergo expert testing, validity, and reliability assessments 

using questionnaires. Analysis for validity and reliability testing utilizes the Content Validity Index (CVI) and 

Multirater Fleiss Kappa statistics. The results show that Stage I involved a literature review of 12 selected 

articles from a total of 24,339 articles from the period 2018-2024. The focus group discussions and expert 

consultations were followed by CVI validity testing by 10 ICU Nurses, resulting in an overall S-CVI value of 

0.88 for the module and 0.94 for the SOP. Reliability testing with Multirater Fleiss Kappa yielded values of 

0.262 for the module and 0.270 for the SOP. The development of the module and SOP resulted in anxiety 

management and heart rate stabilization in pre-PCI patients in the ICU of RSI Sultan Agung Semarang. 
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PENDAHULUAN 

Intervensi PCI (Percutaneous Coronary 

Intervention) merupakan prosedur yang umum 

dilakukan pada pasien SKA untuk mengembalikan 

aliran darah ke jantung yang terganggu (Hadi et 

al., 2022.Data terakhir yang dilansir Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia menyebutkan 

prevalensi pasien dengan penyakit jantung koroner 

di Indonesia pada tahun 2022 terdapat 15.495.666 

kasus penyakit jantung dan Jawa Tengah memiliki 

prevalensi 1,5% yang menduduki peringkat ke 11 

tertinggi di Indonesia (Kemenkes, 2023). 

Intervensi PCI yang berkaitan intervensi invasive 

dan berhubungan dengan jantung manusia 

seringkali menimbulkan kecemasan pada pasien 

tentu saja hal tersebut menjadi masalah karena 

dengan meningkatnya kecemasan mengaktivasi 

kelenjar adrenal dan mengeluarkan hormon 

kortisol dan berdampak pada status hemodinamik 

khususnya heart rate menjadi tidak stabil tentu 

saja hal tersebut akan menjadi masalah dan 

beberapa kasus menunjukan ditundanya program 

PCI karena masalah kecemasan tersebut, oleh 

karena itu masalah tersebut harus ditangani dan 

solusi yang ditawarkan adalah pemberian terapi 

kutan (Piscesiana et al., 2021; Qin et al., 2020). 

Studi pendahuluan yang dilakukan bulan 

November sampai dengan Desember 2023 

terhadap 10 pasien di Ruang Intensive Care Unit 

(ICU) RSI Sultan Agung Semarang menunjukan 

pasien yang diprogramkan untuk dilakukan 

intervensi PCI mengalami kecemasan, 8 

diantaranya mengalami kecemasan sedang dan 2 

diantaranya mengalami kecemasan ringan. Pasien 

dengan kecemasan sedang merupakan pasien 

pertama kalinya dilakukan tindakan PCI dan 4 

lainnya dijadwalkan ulang karena tekanan darah 

yang kurang stabil (hipertensi).  

Kecemasan pasien dengan cemas ringan 

merupakan pasien dengan prosedur PCI kedua 

kalinya, kecemasan pasien tersebut dikarenakan 

adanya tindakan PCI kembali karena mereka 

berharap cukup satu kali lagi saja pada 

pemasangan sebelumnya, pemasangan kedua 

tersebut membuat kedua pasien itu khawatir jika 

ada pemasangan yang ketiga dan seterusnya. Rata-

rata pasien juga mengungkapkan bahwa adanya 

ketakutan terhadap tindakan PCI dan lingkungan 

ICU yang dipenuhi dengan alat-alat medis yang 

mengeluarkan suara (alarm) yang asing oleh 

pasien serta perasaan takut mati khawatir tindakan 

PCI tidak berhasil sehingga menimbulkan 

kecemasan. Pasien-pasien yang mengalami 

kecemasan tersebut memiliki heart rate 104-109 

beat per minute. Pasien merasa lebih berdebar-

debar dan kadang membuat tidak nyaman. 

Ketidaknyamanan membuat pasien tidak bisa 

beristirahat. Data tersebut sesuai dengan penelitian 

adanya hubungan yang signifikan antara 

kecemasan serta depresi pada pasien yang akan 

dilakukan tindakan PCI (Hadi et al., 2022). 

Penelitian tersebut didukung oleh penelitian lain 

yang menyebutkan bahwa pasien yang akan 

menjalani percutaneous coronary intervention 

mengalami kecemasan yang dipicu oleh 

kekhawatiran perburukan kondisi kesehatan 

(Syara, 2023).  

Penelitian menyebutkan bahwa + 95% 

pasien dengan penyakit jantung yang akan 

dilakukan tindakan PCI mengalami kecemasan (B. 

Chen et al., 2023; Zhang et al., 2023). Kecemasan 

pada pasien pre PCI tersebut mayoritas 

dikarenakan kekhawatiran/takut tidak berhasil 

terhadap resiko tindakan tersebut, biaya serta 

beberapa kasus kurangnya dukungan dari keluarga. 

Kronologis kecemasan pada pasien pre PCI 

dikarenakan adanya kekhawatiran sehingga 

memicu hormon stress kortisol naik dan memicu 

adrenalin sehingga terjadi kecemasan dan 

peningkatan heart rate (Piscesiana et al., 2021; 

Syara, 2023; Zhang et al., 2023). Mengatasi 

kecemasan pada pasien dapat dilakukan secara 

farmakologi dan non farmakologi, pendekatan 

farmakologi dilakukan oleh dokter dan biasanya 

menggunakan obat-obatan sementara perawat 

dapat menggunakan pendekatan keperawatan 

seperti terapi supportive, peer support, cognitive 

behavioral stress management dan juga slow 

stroke back massage atau terapi kutan (Piscesiana 

et al., 2021). Penelitian menyebutkan bahwa pada 

beberapa penelitian terkait supportive, peer 

support, cognitive dan behavioral stress 

management efektif dalam mengatasi kecemasan 

pada pasien acute coronary sindrome (ACS) yang 

akan dilakukan tindakan PCI (B. Chen et al., 2023; 

Qin et al., 2020; Syara, 2023). Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa terapi kutan (slow stroke back 

massage) dapat mengatasi masalah kecemasan 

pasien pre operasi, pasien paska bedah, kecemasan 

dan nyeri pada wanita yang mengalami 

disminorhea serta depresi pada lansia (Astriani, 

2017; Kurniawan et al., 2017; Priscilla & 

Afriyanti, 2017; Pujiani & Kristiyawati, 2015; 

Suryani & Fitriani, 2020). 

Stimulasi kutan merupakan pemijatan pada 

punggung yang dilakukan dengan perlahan yang 

memiliki efek melancarkan pembuluh darah 

karena adanya rangsangan pemijatan serta 

memberikan rasa nyaman sehingga endorphine 

meningkat dan tentu hal tersebut akan memberikan 

peningkatan rasa nyaman sehingga tubuh menjadi 

rileks dan kecemasan dapat menurun  (Y. Chen, 

2016). Pijat punggung/stimulasi kutan oleh 

beberapa penelitian sudah sangat terbukti dalam 

mengurangi kecemasan pada pasien pra dan paska 

pedah dan memberikan stabilisasi hemodinamik 

salah satunya adanya stabilisasi heart rate (Pujiani 

& Kristiyawati, 2015; Setywati et al., 2020; 

Suryani & Fitriani, 2020). Stimulasi kutan 

memang telah terbukti dalam mengatasi 

kecemasan dan stabilisasi heart rate pada pasien-

pasien pre operasi tapi belum terbukti secara 
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empiris pada pasien pre PCI di RSI Sultan Agung 

Semarang. Kecemasan pasien pre PCI di ICU RSI 

Sultan Agung Semarang belum mempunyai SOP, 

tatalaksana yang dilakukan hanyalah edukasi dan 

supporting pasien sesuai dengan standar intervensi 

keperawatan Indonesia (Tim Pokja SDKI DPP 

PPNI, 2018), data tersebut melatarbelakangi 

peneliti untuk menyusun modul terapi kutan 

terhadap kecemasan dan heart rate pasien pre PCI 

di Ruang ICU RSI Sultan Agung Semarang. 

 

METODE  

Penelitian ini akan menggunakan penelitian 

Research and Development (RnD) yaitu metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk (Nursalam, 2020) yaitu modul stimulasi 

kutan menurunkan kecemasan dan menstabilkan 

heart rate pasien pre PCI.  Pengembangan 

penelitian ini mengacu pada pengembanganya 

terdapat 6 tahap akan tetapi pada penelitian ini 

dilakukan hanya 2 langkah penelitian ; (1) 

Literature review & Issue strategis yaitu 

mengumpulkan referensi yang berkaitan dengan 

terapi kutan menunrunkan kecemasan, issue 

strategies yaitu mengumpulkan data dari literature 

review terkait tatalaksana stimulasi kutan sehingga 

hasil tersebut didiskusikan di FGD dan 

menghasilkan draft modul; (2)  Penyusunan 

Modul, Uji pakar,  Uji Validitas dan Reliabilitas 

Modul untuk menguji keandalan dari modul. 

Sampel dari penelitian tahap II adalah pakar 

yang akan menjadi konsulen draft modul terapi 

kutan menurunkan kecemasan pada pasien pre PCI 

serta melakukan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen modul dan adanya rekomendasi 

penerbitan modul. Kriteria inklusi pakar adalah: 

(1) Ketua komite keperawatan; (2) Kepala bidang 

keperawatan dan (3) Kepala Ruang ICU RSI 

Sultan Agung Semarang.  (4) Kepala instalasi 

Ruang ICU. Variabel pada tahap ini adalah 

konsultasi draft modul.  

Subjek yang akan melakukan uji validitas 

dan reliabilitas adalah 10 perawat yang mengikuti 

focus group discussion dan 4 pakar yang dilakukan 

konsultasi yaitu ketua komite keperawatan, kepala 

bidang keperawatan, kepala ruang ICU dan kepala 

instalasi ruang ICU RSI Sultan Agung Semarang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Studi Literatur  

Proses literature review pada strategi 

pencarian literature review dalam protokol dan 

registrasi mengenai pengaruh terapi kutan terhadap 

kecemasan pasien pre PCI/dengan penyakit 

jantung. Protokol dan evulasi telah digunakan 

PRISMA checklist dalam penyeleksian studi yang 

telah ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan 

dari literature riview. 

Pencarian database yang digunakan adalah 

Google schoolar, Science direct, PubMed, 

Crossreff, Google Advance Search, microsoft dan 

national library of medicine dari tahun 2014-2024 

dengan kata kunci yang digunakan adalah back 

massage, coutaneus therapy, cardiac patient dan 

anxiety yang kemudian diseleksi artikel yang 

paling sesuai untuk digunakan menggunakan 

metode PICOS (Population, Intervention, 

Comparrasion, Outcome and Study Design) 

framework.

 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi Jurnal 

Kriteria Inklusi Ekslusi 

Population Pasien STEMI/Jantung dengan 

kecemasan 

Pasien tanpa kecemasan dan 

tidak mengalami masalah pada 

jantung 

Intervention Aplikasi Kutaneus (Slow stroke 

back massage) 

Aplikasi terapi lain selain 

terapi kutan 

Comparassion Tidak ada perbandingan  

Outcome Efektif menurunkan kecemasan Intervensi yang tidak efektif 

menurunkan kecemasan 

Study/Design Quassy eksperiment, randomized 

trial control 

Cross sectional, descriptive 

observation 

Tahun Publikasi Artikel yang diterbitkan setelah 

2014 sampai dengan 2024 

Artikel yang diterbitkan 

sebelum tahun 2014 

Bahasa Artikel berbahasa Indonesia atau 

menggunakan Bahasa inggris 

Artikel yang diterbitkan selain 

menggunakan Bahasa 

Indonesia dan Inggris 

  

Hasil pencarian telah dilakukan seleksi studi 

dengan penilaian kualitas pada setiap studi 

menggunakan check list pada daftar penilaian 

dengan sesuai kriteria adalah nilai satu dan tidak 

sesuai adalah nilai nol pada setiap item penilaian. 

Item penilaian critical apparsial pada penilitian ini 

adalah menggunakan 9 checklist dimana jika nilai 

critical apparsial >50% maka jurnal dapat 

digunakan. 

Berdasarkan hasil pencarian dan seleksi 

studi pada media online database google schoolar, 

google advance search, PubMED, Proquest, 
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Crossref, Microsoft Academic dan science direct 

berdasarkan kata kunci peneliti menemukan 1240 

artikel yang sesuai dengan kata kunci tersebut. 

Peneliti kemudian menyeleksi kembali 

berdasarkan rentang 10 tahun terakhir didapatkan 

70 artikel. Peneliti melakukan pemeriksaan 

duplikasi (n=20), identifikasi berdasarkan judul 

(n=14), abstrak (n=10). Jurnal akhir yang dapat 

dianalisa sesuai dengan data inklusi, rumusan 

masalah dan tujuan sebanyak (n=9) dan memenuhi 

critical apparsial. Hasil seleksi artikel/jurnal studi 

digambarkan dalam diagram flow sebagai berikut.  

 

 

 
Gambar 1. Flowchart Literatur Review 

 

Tabel 2. Daftar Jurnal Literatur Review 

Sumber Author Judul Tahun 

Science 

Direct 

Armstrong et al Anxiety reduction in patients 

undergoing cardiac catheterization 

following massage and guided 

imagery 

2014 

Google 

Schoolar  

Rosfiati et al The Effects of Back Rubon Anxiety 

and Comfort Level of Patients with 

Stable Angina Pectoris Before 

Coronary Angiography Procedure 

at Cardiac and Cardiovascular 

2015 

Goole 

Schoolar 

Peng et al Effects Of Massage On The Anxiety 

Of Patients Receiving 

Percutaneous Coronary 

Intervention 

2015 

Goole 

Schoolar 

Poonguzhali Effectiveness of Back massage on 

the level of anxiety among patients 

posted for cardiac catheterization 

in cardiology ward, Government 

Rajaji Hospital 

2016 

PubMed Boitor et al Effects of Massage in Reducing the 

Pain and Anxiety of the Cardiac 

Surgery Critically Ill—a 

Randomized Controlled Trial 

2018 

Google 

Schoolar 

Hassan et al Effect of Massage Therapy on the 

Mood and Pain of Post Cardiac 

Catheterization Patients 

2019 

Proquest Mokadem & 

Abboud 

Effect of Back Massage on Anxiety 

and Physiological Responses 

among Patients with Heart Failure 

2019 

Google 

Advance 

Search 

Sepdianto, et al The Ffectiveness Of Effleurage 

Back Massage On Vital Signs, 

Oxygen Saturation, And Anxiety Of 

Patients With Hypertension 

2022 

Google Firstania & Aurellia Intervention Reduce anxiety in 2023 
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Sumber Author Judul Tahun 

Schoolar CHF patients (Congestive Heart 

Failure): Systematic Literature 

Review 

 

Tabel 3. Hasil Literature Review 
Author/Tahun Judul Metode Hasil Isu Strategis 

Armstrong et al, 

2014 

Anxiety reduction 

in patients 

undergoing 

cardiac 

catheterization 

following massage 

and guided 

imagery 

D: True 

Experiment 

S : 55 pasien 

pre PCI 

V : Anxiety 

I : Numeric 

Anxiety  

A : ANOVA 

Kecemasan 

menurun 

sebesar (-3,31) 

pada kelompok 

pemijatan 

dengan guide 

imagery dan (-

62) pada 

kelompok 

pemijatan saja 

dan kelompok 

kombinasi pijat 

dengan guide 

imagery 

memiliki vital 

sign yang lebih 

stabil. 

Jenis pijatan: 

sirkuler pada 

punggung atas 

sampai dengan 

punggung bawah 

yang 

dikombinasikan 

dengan guide 

imagery dan 

tanpa guide 

imagery. 

Durasi : 

Pemijiatan 

dilakukan selama 

20 menit. 

Frekuensi : 1x 

sebelum 

dilakukan 

tindakan PCI  

Rosfiati et al, 

2015 

The Effects of Back 

Rubon Anxiety and 

Comfort Level of 

Patients with 

Stable Angina 

Pectoris Before 

Coronary 

Angiography 

Procedure  at  

Cardiac and 

Cardiovascular 

D: Quassy 

experiment 

S : 30 pasien 

pre PCI 

V: Anxiety 

I : Numeric 

Anxiety and 

Comfort Scale 

A : T-Test 

Pijat punggung 

dapat 

menurunkan 

kecemasan dan 

menstabilkan 

vital sign pada 

pasien pre PCI 

Jenis pijatan: 

pemijatan 

dengan tekanan 

lembut pada 

punggung dari 

atas ke bawah. 

Durasi : 

Pemijatan 

dilakukan selama 

20 menit. 

Frekuensi : 

Dilakukan 1x 

pemijatan 

sebelum 

dilakukan 

tindakan pre PCI 

Peng et al, 2015 Effects Of Massage 

On The Anxiety Of 

Patients Receiving 

Percutaneous 

Coronary 

Intervention 

D: Randomized 

Clinical Trial 

S : 117 (59 

intervensi, 58 

kontrol) 

V : Anxiety 

I: STAI 

A: Wilcoxon 

rank and 

ANOVA 

Pijat punggung 

dapat 

mereduksi 

kecemasan, 

menurunkan 

nyeri, 

menstabilkan 

heart rate, 

tekanan darah 

lebih efektif 

dibandingkan 

dengan 

kelompok 

intervensi. 

Jenis pijatan : 

sirkuler dari 

punggung atas 

batas leher 

sampai dengan 

pinggang. 

Durasi : 20 menit 

Frekuensi : 1x 

sebelum 

dilakukan 

tindakan PCI 

 

 

Poonguzhali, 

2016 

Effectiveness of 

Back massage on 

the level of anxiety 

among patients 

posted for cardiac 

catheterization in 

cardiology ward, 

Government Rajaji 

Hospital 

D : True 

Experiment 

S : 60 Subject 

V : Anxiety 

I : STAI 

A : Paired T-

Test 

Terdapat 

penurunan 

kecemasan 

yang signifikan 

pada kelompok 

intervensi 

dibandingkan 

dengan 

kelompok 

kontrol 

Jenis pijatan: 

sirkuler dari 

punggung atas ke 

bawah 

Durasi : 20 menit 

Frekuensi : 2x 

sehari sebelum 

tindakan PCI dan 

2x setelah 6 jam 

PCI 
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Author/Tahun Judul Metode Hasil Isu Strategis 

p=0,0001  

Boitor et al, 

2018 

Effects of Massage 

in Reducing the 

Pain and Anxiety 

of the Cardiac 

Surgery Critically 

Ill—a Randomized 

Controlled Trial 

D: Randomized 

Controlled 

Trial 

S: 20 pasien 

pijat, 19 

memegang 

tangan, 21 

standar 

intervensi 

pasien post 

operasi jantung 

V : Anxiety and 

Pain 

I : Numeric 

Rating Scale 

(Pain) and 

Visual Anxiety 

Scale (Anxiety) 

A: ANOVA 

Terdapat 

penurunan 

kecemasan 

yang sangat 

signfikan pada 

kelompok 

pemijatan 

dalam 

menurunkan 

kecemasan dan 

nyeri pasien. 

Vital sign 

pasien dengan 

pemijatan lebih 

baik dari pada 

pasien dengan 

perlakuan 

lainnya. 

Jenis pemijatan: 

pijat pada area 

tangan (kutan) 

Durasi : 

dilakukan 

pemijatan selama 

20 menit. 

Frekuensi: 

pemijatan 

dilakukan 2 kali 

sehari. 

Hassan et al, 

2019 

Effect of Massage 

Therapy on the 

Mood and Pain of 

Post Cardiac 

Catheterization 

Patients 

D: Randomized 

Clinical Trial 

S : 40 pasien 

post Cardiac 

Catherization 

V: Anxiety, 

Pain 

I: POMS, 

McGill Pain 

Questionare 

A:T-Test 

Terapi pijat 

sangat efektif 

menurunkan 

kecemasan dan 

nyeri. 

Jenis : Swedish 

massage dengan 

prioritas bagian 

punggung 

Durasi : 

Pemijatan 

dilakukan 

maksimal 30 

menit 

Frekuensi : 

Dilakukan 1 kali 

sehari pada jam 

15-17 

Moqadoem & 

Abboud, 2019 

Effect of Back 

Massage on 

Anxiety and 

Physiological 

Responses among 

Patients with 

Heart Failure 

D: Quassy 

Experimental 

S: 84 pasien 

CHF yang 

mengalami 

kecemasan 

V : Kecemasan 

I: STAI 

A: T-Test 

Kecemasan 

menurun 

dengan sangat 

signifikan pada 

kelompok yang 

mengalami 

kecemasan pada 

pasien CHF 

setelah 

dilakukan back 

massage 

Jenis Pijatan: 

Pijat sirkuler 

pada area 

punggung 

belakang dari 

punggung atas 

sampai dengan 

punggung bawah 

Frekuensi : 

Dilakukan 1 kali 

sehari 

Durasi : 10 menit 

Sepdianto et al, 

2022 

The Ffectiveness 

Of Effleurage Back 

Massage On Vital 

Signs, Oxygen 

Saturation, And 

Anxiety Of Patients 

With Hypertension 

 

D: Quassy 

Experimental 

S: 51 treatment 

dan 50 kontrol 

V : Kecemasan, 

Vital Sign dan 

SpO2 

I : HARS 

A : T-Test, 

Anova 

Back massage 

efektif 

menurunkan 

kecemasan dan 

stabilisasi vital 

sign pada 

pasien 

hipertensi 

Jenis pijatan : 

Pijatan lembut 

sirkuler pada 

area punggung 

belakang 

Durasi : 

pemijatan 

diberikan 21 

menit 

Frekuensi : 

pemijatan 

dilakukan selama 

3 hari berturut-

turut dengan 

dosis 2x sehari 

Firstania & 

Khoiriyati, 

2023 

Intervention 

Reduce anxiety in 

CHF patients 

(Congestive Heart 

Failure): 

Systematic 

D: Systematic 

Literature 

Review 

S : 7 Artikel 

V : Kecemasan 

I: Prisma 

Ke tujuh artikel 

menyebutkan 3 

diantaranya 

sepakat bahwa 

back massage 

mampu 

Jenis pemijatan : 

Pijatan 

punggung 

Durasi : 20-30 

menit 

Frekuensi : 1-2 
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Author/Tahun Judul Metode Hasil Isu Strategis 

Literature Review A : Systematic 

Review 

menurunkan 

kecemasan dan 

stabilisasi heart 

rate pada 

pasien CHF, 

kecemasan 

diukur 

menggunakan 

hospital anxiety 

depression 

scale 

hari berturut-

turut dengan 

dosis 2 kali 

sehari. 

 

Tabel 4. Kesimpulan Isu Strategis 

Isu Strategis Keterangan Referensi 
Jenis Pemijatan Jenis pemijatan yang direkomendasikan pasein dengan masalah 

cardiovascular khususnya pasien PCI adalah menggunakan back 

massage (kutan) dengan gerakan sirkuler dari punggung atas sampai 

dengan punggung bawah menggunakan minyak aromaterapi/olive oil 

dengan tekanan yang lembut. 

(Armstrong et al., 

2014; Boitor et al., 

2018; Firstania & 

Khoiriyati, 2023; 

Hassan & 

Mokabel, 2019; 

Mokadem et al., 

2019; Peng et al., 

2015; Poonguzhali 

et al., 2016; 

Rosfianti & 

Nurachmah, 2015; 

Sepdianto et al., 

2022) 

Durasi Pemijatan Durasi pemijatan mayoritas adalah rata-rata 20 menit pada area 

punggung, beberapa referensi ada yang menyebutkan sampai dengan 

batas leher bawah. 

Frekuensi 

Pemijatan 

Frekuensi pemijatan rata-rata disebutkan dengan dosis 2 kali sehari 

minimal 1 hari maksimal 3 hari berturut-turut. 

Indikasi Pasien dengan masalah cardiovascular khususnya pasien PCI yang 

mengalami kecemasan. 

Kontraindikasi Pasien dengan masalah tulang belakang atau cedera punggung. 

 

Hasil Focus Group Discussion 

Diskusi dengan metode focus group 

discussion telah dilakukan pada hari Jumat 14 Juni 

2024 di Ruang Diskusi RSI Sultan Agung 

Semarang dihadiri oleh 16 peserta yaitu 6 dari 

manajemen dan pakar serta 10 perawat ICU yang 

menjadi responden untuk dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas modul dan SPO. 

Sesi pertama dalam acara focus group 

discussion adalah membahas terkait isu strategis 

yaitu terkait terapi kutan dalam menurunkan 

kecemasan dan menstabilkan heart rate pasien pre 

PCI. Berikut adalah hasil dari focus group 

discussion. 

 

Tabel 5. Hasil FGD Isu Strategis 

Isu Strategis Hasil Diskusi & Analisis 
Jenis Pemijatan Disepakati bahwa jenis pemijatan yang akan dilakukan pada pasien pre PCI 

adalah menggunakan back massage (kutan) dengan pemijatan sirkuler dilakukan 

pada punggung atas sampai dengan punggung bawah dengan tekanan sedang 

(adjustment) dapat dikonfirmasi ke klien terkait kekuatan pemijatan. 

Durasi Pemijatan Disepakati bahwa durasi pemijatan adalah 20 menit dengan justifikasi rata-rata 

dari referensi adalah 20 menit pemihatan. 

Frekuensi Pemijatan Disepakati bahwa pemijatan dilakukan selama 2 kali sebelum tindakan pre PCI 

yaitu 12 jam sebelum tindakan dan 6 jam sebelum tindakan. 

Alat Ukur 

Kecemasan 

Disepakati alat ukur untuk mengukur kecemasan adalah hospital anxiety 

depression stress scale diukur 30 menit sebelum dilakukan terapi dan 30 menit 

setelah terapi 

Alat Ukur Heart 

Rate 

Heart rate diukur secara manual menggunakan dua jari di brachialis, denyut 

nadi diukur menggunakan arloji dalam satuan menit (beat/minute) 

Indikasi Pasien pre PCI yang mengalami kecemasan 

Kontraindikasi Pasien pre PCI yang mengalami gangguan tulang belakang/cedera punggung 

 

Sesi kedua pada acara FGD adalah 

menentukan draft modul. Berikut adalah hasil 

FGD Terkait draft modul terapi kutan dalam 

menurunkan kecemasan dan stabilisasi heart rate 

pada pasien pre PCI. 

 

 

Tabel 6. Hasil FGD Draft Modul 
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Isi Modul Hasil Diskusi 
BAB I Disepakati bahwa isi materi pada BAB I adalah konsep syndrome coronary acute 

dengan sub materi definisi, etiologi, patofisiologi, manifestasi klinis, pemeriksaan 

penunjang dan materi tentang percutaneous coronary intervention 

BAB II Disepakati bahwa isi materi pada BAB II adalah konsep kecemasan pada pasien pre 

PCI dengan sub materi patofisiologi, konsep fokus kecemasan pasien pre PCI, 

manifestasi klinis, tingkat kecemasan dan alat ukur Hospital Anxiety Depression Stress  

Scale 

BAB III Disepakati bahwa isi materi pada BAB III adalah konsep terapi kutan menurunkan 

kecemasan dan stabilisasi heart rate pasien pre PCI dengan uraian materi cara kerja 

terapi kutan, implementasi terapi kutan dalam menurunkan kecemasan dan langkah-

langkah terapi kutan. 

 

Sesi ketia focus group discussion adalah 

menentukan langkah-langkah stimulasi kutan 

kedalam sebuah standar prosedur operasional, 

berikut adalah draft SPO yang disepakati bersama. 

 

Tabel 7.  SPO Terapi Kutan Menurunkan Kecemasan Pasien Pre PCI 

 

      

 

STIMULASI KUTAN 

Nomor Dokumen 

 

Nomor Revisi : 

 

Halaman : 

1/2 

STANDAR 

PROSEDUR 

OPERASIONAL 

Tanggal Terbit 

PENGERTIAN  Stimulasi kutan merupakan intervensi keperawatan yang diberikan dengan cara 

memberikan usapan secara perlahan, tegas dan berirama dengan kedua tangan menutup 

area selebar 5cm diluar tulang belakang yang dimulai dari punggung hingga area 

sacrum menggunakan jari-jari dan telapak tangan secara sirkuler dari atas kebawah 

selama 15 menit. Kemudian akan diakhiri usapan dengan gerakan memanjang di akhir 

waktu. 

TUJUAN  Mengurangi kecemasan dan menstabilkan heart rate 

KEBIJAKAN  1. Peraturan Direktur tentang Pelayanan dan Asuhan Pasien Nomor  … 

2. Pedoman Pelayanan Keperawatan Nomor … 

PROSEDUR 1. Perawat mempersiapkan alat 

2. Perawat melakukan cuci tangan 

3. Perawat melakukan identifikasi pasien 

4. Perawat mengucapkan salam terapeutik dan memperkenalkan diri 

5. Perawat mengawali dengan bacaan bismillah 

6. Perawat menjelaskan tujuan tindakan yang akan dilakukan 

7. Perawat menyepakati kontrak waktu bersama pasien 

8. Perawat mengatur posisi yang nyaman sesuai kondisi pasien saat intervensi, 

bisa tidur miring atau duduk 

9. Perawat membuka, mulai dari punggung, bahu dan lengan atas, tutup sisanya 

dengan selimut 

10. Perawat menuangkan sedikit minyak ditangan, gunakan minyak sesuai 

kebutuhan 

11. Perawat melakukan usapan pada punggung atas ke bawah dengan 

menggunakan jari-jari dan telapak tangan secara sirkuler dari atas kebawah 

selama 15 menit 

12. Perawat mengakhiri usapan pada punggung dengan gerakan memanjang dari 

atas ke bawah 

13. Perawat memberitahu pasien bahwa intervensi selesai 

14. Perawat membersihkan punggung dari atas ke bawah dengan handuk 

15. Perawat memasangkan pakaian pasien kembali 

16. Perawat menutup dengan bacaan Alhamdulillah 

17. Perawat mengakhiri kontrak waktu  

18. Perawat berpamitan dan mengucapkan salam 
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Konsultasi Pakar 

Konsultasi pakar telah dilakukan dengan 1 

dokter spesialis rehab medik dan 1 dokter anestesi 

(kepala instalasi ICU). Konsultasi pakar dilakukan 

untuk menilai kesesuaian sistematika dan tata 

bahasa penulisan modul, referensi yang digunakan, 

design dan layout yang digunakan, kesan menarik 

dengan modul dan isi modul tersampaikan dengan 

efektif dan efisien. Konsultasi pakar telah 

dilakukan pada tanggal 17 Juni 2024 di RSIA 

Sultan Agung Semarang. Hasil dari konsultasi 

pakar yang dilakukan adalah layak dengan uji 

kelayakan 80% dengan beberapa catatan yaitu 

adanya gambar-gambar didalam modul agar 

terlihat lebih menarik serta adanya booklet 

sehingga orang awam dapat ikut serta dengan 

mudah memahami esensi dari terapi kutan 

tersebut. 

 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Modul serta 

SPO Terapi Kutan Menurunkan Kecemasan 

Pasien Pre PCI di ICU RSI Sultan Agung 

Semarang 

Modul dan SPO terapi kutan yang 

dikembangkan untuk mengurangi tingkat 

kecemasan dan menstabilkan heart rate pasien 

sebelum prosedur PCI telah melalui serangkaian 

uji validitas yang ketat. Pengujian ini dilakukan 

secara panel terhadap 10 perawat ICU dan diukur 

menggunakan validitas modul sebanyak 10 butir 

penilaian dan validitas SPO sebanyak 18 butir 

penilaian.   Setiap instrumen tersebut dirancang 

untuk mengukur berbagai aspek kecemasan dan 

respons fisiologis yang relevan dalam konteks 

kondisi kardiovaskular pasien. Sebelum dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas subjek diberikan 

pemahaman terkait terapi kutan menurunkan 

kecemasan pada pasien pre PCI di Ruang ICU RSI 

Sultan Agung Semarang dan diberikan modul serta 

SPO yang telah disepakati saat dilakukan Focus 

Group Discussion. Berikut adalah hasil uji 

validitas dan reliabilitas modul dan SPO. 

 

Tabel 8. Uji Validitas Modul Terapi Kutan 

No. 

Komponen 

Jumlah 

Kesetujuan 

I-CVI 

(N=10) 

1 8 0.80 

2 8 0.80 

3 9 0.90 

4 9 0.90 

5 9 0.90 

6 9 0.90 

7 10 1.00 

8 8 0.80 

9 10 1.00 

10 8 0.80 

S-CVI  0.88 

 

Hasil uji validitas modul menunjukan 

kriteria valid karena nilai I-CVI  >0,75 dengan 

kriteria validitas sangat tinggi rx S-CVI pada 

rentang 0,80 – 1,00. 

 

Tabel 9. Uji Validitas SPO Terapi Kutan 

No. 

Komponen 

Jumlah 

Kesetujuan 

I-CVI 

(N=10) 

1 17 0.94 

2 17 0.94 

3 18 1.00 

4 17 0.94 

5 16 0.89 

6 16 0.89 

7 18 1.00 

8 17 0.94 

9 18 1.00 

10 16 0.89 

S-CVI  0.94 
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Hasil uji validitas SPO menunjukan kriteria 

valid karena nilai I-CVI  >0,75 dengan kriteria 

validitas sangat tinggi rx S-CVI pada rentang 0,80 

– 1,00. 

Uji reliabilitas telah dilakukan 

menggunakan aplikasi microsoft excell dengan 

menghitung  konsistensi jawaban dari penilaian 

modul berjumlah 10 item dan kuesioner berjumlah 

18 item dengan total agreement atau penilai 10 

peserta yaitu perawat ICU RSIA Sultan Agung 

Semarang.   Berikut adalah hasil dari uji uji kappa: 

 

 

Tabel 10. Uji Agremment Modul (n=10) dengan 10 item 

Hasil uji reliabilitas menggunakan uji 

agremment menggunakan rumus kappa score 

menunjukan nilai 0,262  (CI:95%;0,707-1,003) 

yang menandakan adanya konsistensi jawaban  

fair agremment dengan signifikansi 0,000 untuk 

modul (Kappa score dalam range 0,2-0,4). 

 

Tabel 11.  Uji Agremment SPO (n=10) dengan 18 item 

Hasil uji reliabilitas menggunakan uji 

agremment menggunakan rumus kappa score 

menunjukan nilai 0,270 untuk SPO 

(CI:95%;0,812-1,034) yang menandakan adanya 

konsistensi jawaban  fair agremment dengan 

signifikansi 0,000 (Kappa score dalam range 0,2-

0,4). 

 

Pembahasan  

Pengembangan Modul Terapi Kutan 

Menurunkan Kecemasan Pasien Pre PCI 

Proses pengembangan modul telah 

dilakukan melewati tahapan literature review, 

focus group discussion, konsultasi pakar dan uji 

validitas reliabilitas modul. Modul tersebut juga 

telah melahirkan SPO baru terkait terapi kutan 

dalam menurunkan kecemasan dan stabilisasi 

heart rate pasien pre PCI. Hasil Focus Group 

Discussion telah disepakati bahwa pemilihan back 

massage dengan gerakan sirkuler yang memiliki 

dosis pemberian 20 menit/12jam dalam 1 hari serta 

menggunakan alat ukur kecemasan hospital 

anxiety, depression stress scale (HADS).  

Pengembangan modul telah berisikan materi fokus 

yaitu terkait tindakan PCI, kecemasan pada pasien 

pre PCI dan Konsep terapi kutan dalam 

menurunkan kecemasan pasien pre PCI. 

Materi kecemasan pasien pre PCI di ICU 

pada modul telah sesuai dengan adaptasi dari teori 

Sister Calista Roy bahwa elemen sehat, elemen 

lingkungan, elemen manusia dan elemen 

keperawatan saling berkaitan untuk menciptakan 

suatu koping yang efektif pada suatu individu. 

Perjalanan  kecemasan yaitu dimulai dari adanya 

respon internal dan eksternal karena kegagalan 

koping individu sehingga kondisi batin menjadi 

tertekan kemudian memicu gangguan pada 

neurotransmiter pada gamma-aminobutyric, 

dopamine, serotonin, norepinefrin serta gamma-

aminobutryc acid (Zhang et al., 2023). Kecemasan 

tersebut memicu peningkatan aliran darah pada 

hipokampus kanan dan mengurangi peningkatan 

serotonin 1A di korteks cingulate anterior, korteks 

cingulate posterior dan nucleus raphe pasien dan 

didapatkan adanya peningkatan hipokretin. 

Amigdala memegang peranan penting pada 

struktur anatomi ini karena amigdala adalah bagian 

dari otak yang memiliki fungsi mengatur emosi 

manusia dan mengatur respon terhadap ancaman 

(fight or flight response). Ketika dalam kondisi 

tertekan maka amigdala akan melepaskan hormon 

kortisol dan adrenalin mimicu fungsi kerja 

fisiologis yang terkait saraf otonom antara lain 

pernafasan, tekanan darah dan tekanan jantung, 

oleh karena itu pasien pre PCI di ICU saat terjadi 

kecemasan diikuti dengan adanya peningkatan 

heart rate (Hadi et al., 2022; Piscesiana et al., 

2021).  

Materi terkait konsep terapi juga sesuai 

dengan adopsi dari beberapa jurnal kredibel yang 

telah dilakukan literatur review. Terapi stimulasi 

kutan merupakan salah satu bentuk terapi non-

farmakologis yang bertujuan untuk mengurangi 

kecemasan dengan cara merangsang saraf sensorik 

di kulit. Cara kerja terapi ini didasarkan pada 

prinsip bahwa rangsangan kulit dapat 

menghasilkan respons relaksasi dalam sistem saraf 

otonom, yang pada gilirannya dapat mengurangi 

kecemasan (Paliling & Manopo, 2017; Rohmawati 

& Hartati, 2019).  

Overall Agreement
a
 

 Kappa 
Asymptotic 

Asymptotic 95% Confidence 

Interval 

Standard Error z Sig. Lower Bound Upper Bound 

Overall Agreement 0.262 0,147 0,89 .000 0,707 1,003 

 

Overall Agreement
a
 

 Kappa 
Asymptotic 

Asymptotic 95% Confidence 

Interval 

Standard Error z Sig. Lower Bound Upper Bound 

Overall Agreement 0.270 0,111 0,94 .000 0,812 1,034 
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Terapi kutan pada modul ini menerapkan 

slow stroke back massage melibatkan serangkaian 

langkah yang dirancang untuk memberikan 

rangsangan kulit yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan pasien untuk memberikan kenyamanan 

kepada pasien (Nasution & Siswati, 2019). Terapi 

kutan adalah salah satu teknik pijat yang dilakukan 

dengan gerakan lambat dan terkonsentrasi pada 

bagian punggung. Terapi ini dapat memberikan 

efek relaksasi dan mengurangi kecemasan pada 

pasien sebelum menjalani PCI (Percutaneous 

Coronary Intervention), prosedur invasif yang 

dilakukan pada pasien dengan penyakit arteri 

koroner (Firstania & Khoiriyati, 2023; Qin et al., 

2020; Sepdianto et al., 2022).  

Konsep  terapi Kutan slow stroke back 

massage dalam menurunkan kecemasan pada 

pasien pre-PCI adalah gerakan lambat dan 

terkonsentrasi pada punggung dapat membantu 

mengurangi tegangan otot dan menghasilkan 

perasaan relaksasi secara keseluruhan pada tubuh. 

Hal ini dapat membantu pasien merasa lebih 

tenang dan mengurangi gejala fisik dari kecemasan 

seperti detak jantung yang meningkat dan 

pernapasan yang cepat  (B. Chen et al., 2023; 

Kurniawan et al., 2017; Suryani & Fitriani, 2020).  

Pijatan pada punggung dapat merangsang 

saraf-saraf yang terhubung dengan sistem saraf 

otonom, yang mengatur respon tubuh terhadap 

stres. Stimulasi ini dapat memicu pelepasan 

neurotransmiter seperti endorfin dan serotonin 

yang dapat meningkatkan perasaan relaksasi dan 

kesejahteraan. Selain dari manfaat fisiknya, terapi 

Kutaneus slow back massage juga memberikan 

perhatian terapeutik kepada pasien (Peng et al., 

2015).  

Interaksi positif dengan terapis dapat 

menciptakan ikatan emosional yang mengurangi 

perasaan kesepian dan kecemasan pada pasien. 

Rasa dicintai dan dihargai dapat membantu 

meningkatkan mood dan mengurangi tingkat stres. 

Pijatan yang lembut dan terarah pada punggung 

juga dapat meningkatkan sirkulasi darah ke area 

tersebut (Boitor et al., 2018).  

Peningkatan aliran darah dapat membantu 

mengurangi ketegangan otot, menghilangkan 

toksin dari jaringan, dan meningkatkan suplai 

nutrisi ke otot dan jaringan yang terlibat dalam 

merespons stres. Terapi Kutaneus slow back 

massage juga dapat diintegrasikan dengan konsep 

mindfulness dan meditasi. Pasien didorong untuk 

fokus pada sensasi tubuh mereka selama pijatan 

dan mengamati pikiran mereka tanpa menilai atau 

mengevaluasi. Hal ini dapat membantu 

mengalihkan perhatian dari pikiran yang membuat 

stres dan merangsang respons relaksasi (Hassan & 

Mokabel, 2019). 

Modul terapi kutan untuk menurunkan 

kecemasan dan stabilisasi heart rate pada pasien 

pre PCI merupakan pertama kalinya di ICU RSI 

Sultan Agung Semarang serta telah mendapatkan 

persetujuan untuk dilanjutkan kedalam tahap 

pembuatan standar operasional dimana telah 

terjadi kesepakatan dalam sesi foccus group 

discussion. Modul dan SPO terapi kutan telah 

memenuhi kriteria dari aspek legal etik, hal 

tersebut telah disetujui oleh ketua komite 

keperawatan dalam sesi foccus group discussion 

dan bidang keperawatan dimana tugas manajerial 

yang berkaitan dengan wewenang klinis adalah 

rekomendasi dari komite keperawatan (Erita, 

2019). 

Modul terapi kutan telah memenuhi standar 

referensi dimana setelah dilakukan literature 

review dan uji pakar modul tersebut telah 

memenuhi unsur referensi yang valid, isi yang 

mudah dipahami oleh tenaga profesional maupun 

awam serta memiliki design yang menarik 

(Sugiyono, 2017). Terapi kutan dalam modul 

adalah mengutamakan back massage sebagai jenis 

pemijatan karena rata-rata penelitian telah 

menunjukan hasil back massage dalam mereduksi 

kecemasan sangat efektif dibandingkan dengan 

terapi lain karena selain memberikan dampak 

rileks, komunikasi yang terjadi saat dilakukan 

massage memberikan dampak trust and comfort 

sehingga pasien akan merasa lebih nymana dan 

lega serta hemodinamik pasien dapat lebih stabil 

karena penurunan hormon kortisol yang 

disebabkan meningkatnya endorfin sebagai 

dampak efek rileks dari pemijatan (Armstrong et 

al., 2014; Firstania & Khoiriyati, 2023; Mokadem 

et al., 2019; Peng et al., 2015).  

 

Validitas dan Reliabilitas Modul serta SPO 

Terapi Kutan Menurunkan Kecemasan Pasien 

Pre PCI 

Validitas dan reliabilitas modul serta SPO 

pada tabel 5.7 dan 5.8 (Uji validitas) dan tabel 5.9 

dan 5.10 (uji reliabilitas) menunjukan hasil yang 

baik. Modul dan SPO terbukti valid dan reliabel 

sehingga dalam aplikasinya dapat diterapkan di 

ICU RSIA Sultan Agung Semarang dalam 

tatalaksana kecemasan dan stabilisasi heart rate 

pasien yang akan dilakukan PCI. 

Uji validitas modul menunjukan nilai S-CVI 

sebesar 0,88 dan uji validitas SPO menunjukan S-

CVI sebesar 0,94 dimana semakin mendekati 

angka 1 maka modul tersebut teruji kevalidannya. 

Relablitias modul (0,262) dan SPO (0,270) dalam 

rentang 0,2-0,4 untuk uji kappa yang berarti 

adanya fair agreement dimana terjadi kesepakatan 

yang cukup antar judgment untuk menilai 

keandalan modul. 

 

Rekomendasi Modul dan SPO Terapi Kutan 

Menurunkan Kecemasan dan Stabiliasi Heart 

Rate Pasien Pre PCI 

Rekomendasi terkait modul dan SPO terapi 

kutan menurunkan kecemasan dan stabilisasi heart 

rate pasien pre PCI di RSI Sultan Agung 

Semarang adalah dapat diaplikasikan dan tentu 
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dengan pengawasan. Rekomendasi tersebut 

memiliki justifikasi uji validitas dan reliabilitas 

yang cukup, sehingga ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam pelaksanaannya yaitu: 

1. Modul ini dapat direkomendasikan untuk 

pasien pre PCI yang mengalami kecemasan di 

Ruang ICU. 

2. Penggunaan modul terapi kutan pada pasien 

non pre PCI yang direkomendasikan adalah 

pasien dengan congestive heart failure yang 

mengalami kecemasan, pasien post PCI 

setelah 6 jam tindakan dan pasien hipertensi. 

3. Modul ini tidak direkomendasikan selain 

pasien-pasien pada poin 1 dan 2. 

 

SIMPULAN 

Telah dilakukan literature review dan 

memunculkan isu strategis berdasarkan 9 jurnal 

terpilih kemudian dilakukan focus group 

discussion yang menghasilkan draft modul beserta 

standar prosedur operasional yang kemudian 

dilakukan konsultasi pakar dengan rekomendasi 

dibuatkan booklet serta uji validitas memiliki CVI 

>0,75 dan nilai reliabilitas fair (0,2-0,4) pada 

modul dan SPO. 
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